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ABSTRACT

Indonesia faces a shortfall in watermelon seed production, with domestic output reaching only
12.50 tons compared to a national demand of 14.70 tons. This shortage leads to high seed prices,
limiting access for local farmers and negatively affecting production sustainability. Developing
high-yielding, superior watermelon varieties is a strategic solution to strengthen national seed
independence. This study aimed to evaluate the morphological diversity of 12 pure watermelon
lines at the F5 generation, which will serve as potential parental genotypes for further breeding
efforts. The research employed a Randomized Block Design (RCBD) with a single factor—
genotype—and included observations on both qualitative and quantitative traits. Notable
genotypes with unique rind coloration were WM 03-27-2, WM 08-6-3, and WM 12-1-5. Among
them, WM 03-27-2 exhibited superior performance in key quantitative traits, including fruit
weight, length, diameter, rind thickness, seed count, seed weight per fruit, and 100-seed weight.
Although all genotypes produced seeds in the low-yield category, each displayed unique traits of
potential value in breeding programs. Cluster analysis based on qualitative characteristics
grouped the genotypes into two main clusters at a 75% similarity level, with Cluster I containing
11 genotypes and Cluster II consisting solely of WM 03-27-2. This research contributes to
addressing the critical need for locally adapted, high-performing watermelon varieties in
Indonesia and provides foundational data for future breeding strategies aimed at achieving seed

self-sufficiency.

ABSTRAK

Kebutuhan benih semangka di Indonesia sekitar 14,70 ton akan tetapi produksi benih
semangka dalam negeri hanya sekitar 12,50 ton. Sulitnya mendapatkan benih semangka
unggul menyebabkan harga benih semangka menjadi sangat mahal dan tidak menguntungkan
bagi petani di Indonesia. Upaya yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan
pasokan benih semangka yaitu melalui perakitan benih varietas unggul semangka yang
diharapkan petani. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman morfologi 12 galur
murni semangka generasi F5 yang akan digunakan sebagai genotipe untuk persilangan
selanjutnya. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 genotipe galur murni
semangka generasi ke-5. Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan satu faktor yaitu genotipe semangka. Pengamatan dilakukan terhadap karakter
kuantitatif dan kualitatif. Karakter genotipe dengan warna kulit buah unik yaitu WM 03-27-2,
WM 08-6-3, dan WM 12-1-5. Genotipe WM 03-27-2 merupakan genotipe yang lebih dominan
dari genotipe yang diuji lainnya berdasarkan karakter kuantitatif yang diuji yaitu bobot buah
perbuah, panjang buah, diameter buah, tebal kulit buah, jumlah biji perbuah, berat biji perbuah
dan bobot 100 biji. Berdasarkan hasil produksi benih, seluruh genotipe yang diuji
menghasilkan benih dalam kategori sedikit, tetapi dari masing-masing genotipe memiliki
potensi keunggulan sebagai tetua. Analisis dendogram pada karakter kualitatif dibagi menjadi
2 kluster dengan tingkat kemiripan sebesar 75%. Kluster I terdiri dari 11 genotipe dan kluster
I1 terdiri dari satu genotipe.
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1. PENDAHULUAN

Semangka (Citrullus lanatus) merupakan tanaman buah-buahan yang termasuk ke dalam
famili Cucurbitaceae yang bernilai ekonomi tinggi dan banyak ditanam di daerah tropis dan subtropis
(Vinhas et al, 2021). Indonesia adalah yang terbesar kedua di Asia Tenggara sebagai negara
penghasil semangka, setelah Vietnam (Amrezi et al, 2021). Semangka merupakan tanaman dengan
tipe merambat yang berasal dari benua kering yaitu Afrika bagian selatan yang memiliki banyak
manfaat (Aditama et al, 2020). Manfaat mengkonsumsi buah semangka yaitu dapat mencegah
dehidrasi, menjaga kelembaban kulit, menurunkan serangan asma, dan menjaga kesehatan rambut
(Chasanah, 2022). Masalah Budidaya Semangka di Indonesia adalah kurangnya sumber benih
semangka yang menyebabkan terjadinya impor benih dari Jepang, Taiwan, dan Eropa. Kebutuhan
benih semangka di Indonesia sekitar 14,70 ton sedangkan produksi benih semangka dalam negeri
sekitar 12,50 ton. Sulitnya mendapatkan benih semangka unggul menyebabkan harga benih semangka
menjadi sangat mahal dan tidak menguntungkan bagi petani di Indonesia (Amrezi et al, 2021).

Upaya yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan pasokan benih semangka
yaitu melalui perakitan benih varietas unggul semangka yang diharapkan petani (Sahidah et al,
2019). Perakitan varietas semangka dengan karakter unggul merupakan upaya untuk memenuhi
kebutuhan bibit semangka di Indonesia dan mengurangi ketergantungan impor benih semangka dari
luar negeri (Amrezi et al, 2021). Tanaman dikatakan unggul jika memiliki sifat tanaman yang baik
seperti produktivitas tinggi dan pertumbuhan tanaman yang baik (Wahyudi & Dewi, 2017).
Perakitan benih hibrida dilakukan dengan melakukan beberapa persilangan, seperti silang tunggal
(single cross). Silang tunggal merupakan persilangan antara dua galur murni yang menghasilkan
benih hibrida F1 (Moentono, 2018).

Tahapan yang perlu dilakukan sebelum melakukan perakitan varietas hibrida yaitu dengan
membentuk tetua-genotipe dan melakukan karakterisasi tetua-tetua galur murni tersebut.
Karakterisasi morfologi diperlukan untuk mendukung perakitan varietas karena dapat
mengungkapkan karakteristik setiap genotipe yang diamati. Informasi karakteristik morfologi
digunakan untuk melihat kemiripan morfologi antar tanaman yang diamati, mendapatkan informasi
hubungan genetik antar tanaman yang diamati (Gichimu et al, 2009), seleksi pemilihan tetua unggul
(Kartahadimaja et al, 2021). Karakterisasi sumber daya genetik biasanya didasarkan pada klasifikasi
morfologi karena mudah dilakukan, data dapat dipercaya dan pelaksanaannya murah (Kayesh,
2018). Keragaman karakter agromorfologi dan jarak genetik digunakan untuk pemilihan genotipe
yang potensial untuk dikembangkan sebagai varietas (Lestari & Waluyo, 2022). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keragaman morfologi 12 galur murni semangka generasi F5 yang akan
digunakan sebagai genotipe untuk persilangan selanjutnya.

2. BAHAN DAN METODE

2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni - September 2021 di Seed Teaching Farm (STEFA)
Pusat Penelitian dan Produksi Benih Hibrida Tanaman Pangan dan Hortikultura Program Studi
Teknologi Perbenihan Politeknik Negeri Lampung.

2.1 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 genotipe semangka generasi F5 yaitu
WM 08-19-1, WM 06-27-4, WM 01-3-3-4-1, WM 04-12-11-1-1, WM 11-1-2-2-8, WM 10-1-1-9-10, WM
03-27-2, WM 08-6-3, WM 12-1-5, WM 04-1-5-10, WM 16-1-5-6-3, dan WM 06-1-11-5. Alat-alat yang

13



Wahyudi et al. (2024) Jurnal Agrotek Tropika 12(1): 12-20

digunakan antara lain bak persemaian, alat budidaya semangka, kain sungkup, benang, hand
refractometer, seed counter.

2.3 Metode dan Analisis Data

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan satu
faktor yaitu galur-galur murni semangka. Masing-masing galur murni ditanam di setiap bedengan
dengan tiga ulangan dan 3 tanaman sampel sehingga terdapat 36 satuan percobaan. Karakterisasi
morfologi dilakukan dengan menggunakan pedoman standar karakterisasi UPOV. Parameter yang
diamati antara lain panjang sulur (cm), diameter batang (cm), panjang daun (cm), lebar daun (cm),
panjang petiol daun (cm), umur berbunga (hst), umur panen (hst), bobot perbuah (kg), panjang buah
(cm), diameter buah (cm), tebal kulit buah (cm), tingkat kemanisan buah (“brix), jumlah biji perbuabh,
berat biji perbuah, dan bobot 100 biji. Jika hasil analisis terdapat perbedaan yang nyata pada nilai
terkecil perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Hasil
pengamatan kualitatif digunakan untuk analisis kekerabatan (dendogram) menggunakan software
SPSS v20.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang karakterisasi morfologi tanaman adalah langkah penting untuk
pemanfaatan plasma nutfah tanaman secara efektif. Karakterisasi merupakan kegiatan mengamati
karakter fenotipe suatu tanaman. Kegiatan karakterisasi digunakan untuk mengidentifikasi variasi
genetik dalam masing-masing plasma nutfah semangka, sehingga tingkat variabilitas morfologi
dapat dibentuk dengan menggunakan penanda morfologi (Mohosina et al, 2020). Karakterisasi
dilakukan pada 12 genotipe sebagai genotipe untuk materi hibridisasi dengan metode silang
tunggal (single cross).

Menurut Mukminah et al. (2013) panjang batang pada semangka diduga berhubungan erat
dengan potensi buah semangka yang dihasilkan. Batang yang semakin panjang, diduga bobot buah
dari semangka yang dihasilkan akan semakin tinggi karena jumlah daun yang menjadi pensuplai
makanan bagi calon buah akan semakin banyak, demikian pula sebaliknya semakin pendek
panjang batang semangka, semakin rendah pula bobot buahnya. Panjang sulur dari genotipe yang
diuji berkisar antara 36.67 - 146.78 cm. Genotipe yang memiliki sulur terpendek adalah galur WM
06-1-11-5 yaitu 36.67 cm. Panjang sulur terpanjang dimiliki oleh genotipe WM 03-27-2 yaitu
146.78 cm (Tabel 1).

Pertumbuhan bagian tanaman termasuk diameter batang sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan unsur hara dalam jumlah yang cukup (Mukminah et al, 2013). Diameter yang besar
menunjukkan terjadinya pembelahan sel pada batang karena tersedianya cukup karbohidrat, air,
hormon dan vitamin yang diperlukan tanaman dalam proses metabolisme. Diameter batang pada
genotipe tanaman yang diuji memiliki kisaran antara 0.38 - 0.68 cm. Diameter batang terkecil dimiliki
oleh genotipe WM 06-1-11-5 dengan diameter batang sebesar 0.38 cm yang paling kecil dari
keseluruhan genotipe yang diuji. Diameter batang terbesar dimiliki oleh tanaman genotipe WM 03-
27-2 dengan diameter batang sebesar 0.68 cm yang memiliki kemiripan dengan genotipe WM 08-19-
1, WM 11-1-2-2-8, WM 08-6-3 dan WM 12-1-5 (Tabel 1).

Panjang dan lebar daun yang terbentuk pada tanaman semangka mempengaruhi luas daun.
Luas daun yang besar akan memberikan dampak pada kemampuan daun dalam menerima cahaya
untuk proses fotosintesis menjadi lebih besar dalam menghasilkan karbohidrat. Karbohidrat
tersebut akan ditranslokasikan kebagian buah sehingga dapat mempengaruhi besar dan berat buah
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Tabel 1. Parameter pengamatan pada batang dan daun

Genotipe Panjang Sulur Diameter Panjang Daun Lebar Daun  Panjang Petiol
(cm) Batang (cm) (cm) (cm) (cm)
WM 08-19-1 96.00 cd 0.68 gh 1996 od 1597 ¢ 8.66 bed
WM 06-27-4 99.55 cd 0.61 c-g 2280 efg 1829  cde 9.67 b-e
WM 01-3-3-4-1 82.78 C 0.54 bc 2093  cde 1729  cde 7.88 b
WM 04-12-11-1-1 98.33 cd 0.58 cde 23.68 fg 1993 e 13.10 fg
WM 11-1-2-2-8 105.11 d 0.65 e-h 22.24  def 1798 cde 10.02 de
WM 10-1-1-9-10  105.89 d 0.60 c-f 22.62 efg 1878 de 1149 ef
WM 03-27-2 146.78 e 0.68 h 2463 g 2259 f 1448 g
WM 08-6-3 90.22 cd 0.63 d-h 20.69  cde 1669 cd 1058 e
WM 12-1-5 130.00 e 0.67 fgh 2097  cde 1731 cd 990 cde
WM 04-1-5-10 62.78 b 047 b 1060 b 9.27 b 3.71 a
WM 16-1-5-6-3 91.89 cd 0.57 «od 19.00 ¢ 1691 cd 810 bc
WM 06-1-11-5 36.67 a 0.38 a 6.83 a 4.34 a 1.94 a
BNT 5% 17.04 0.08 2.34 2.56 1.89
KK (%) 10.53 7.85 7.07 9.30 12.22
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut analisis BNT pada
taraf 5%.

Tabel 2. Parameter pengamatan pada tanaman, umur bunga, dan umur panen

Genotipe Umur Berbunga (Hst) Umur Panen (Hst)
WM 08-19-1 34 cde 67 b
WM 06-27-4 35 de 70 cd
WM 01-3-3-4-1 35 de 72 d
WM 04-12-11-1-1 37 e 70 cd
WM 11-1-2-2-8 33 ad 70 cd
WM 10-1-1-9-10 31 abc 69 bc
WM 03-27-2 31 ab 71 cd
WM 08-6-3 34 od 70 cd
WM 12-1-5 32 abc 70 cd
WM 04-1-5-10 36 de 71 cd
WM 16-1-5-6-3 30 a 63 a
WM 06-1-11-5 33 bcd 72 d
BNT 5% 3.13 2.97
KK (%) 5.53 2.52
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut analisis BNT pada
taraf 5%.

(Friska et al, 2022). Panjang daun genotipe semangka berkisar antara 6.83 - 24.63 cm. Lebar daun
tanaman galur genotipe semangka berkisar 4.34 - 22.59 cm dan panjang petiole berkisar 1.94 - 14.48
cm. Genotipe WM 06-1-11-5 memiliki lebar daun dan panjang petiol daun terkecil diantara galur
yang diuji. Genotipe yang memiliki lebar daun dan panjang petiol daun terbesar pada genotipe WM
03-27-2 (Tabel 1).

Umur berbunga tanaman semangka berkisar antara 30 - 37 hst. Umur panen semangka untuk
produksi benih adalag 63 - 72 hst. Umur berbunga paling cepat pada genotipe WM 16-1-11-5, pada
30 hst tanaman sudah berbunga dengan umur panen tercepat yaitu 63 hst. Umur berbunga paling
lambat pada genotipe WM 04-12-11-1-1 dengan waktu berbunga 37 hst. Umur panen terlama yaitu
72 hst pada WM 06-1-11-5 dan WM 06-1-11-5 (Tabel 2).
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Menurut Kuswandi (2014) buah yang memiliki kulit tipis cenderung akan mempunyai umur
simpan yang pendek. Tebal pericarp sangat penting untuk ketahanan pada saat pengiriman jarak
jauh dan tahan benturan pada saat pengangkutan jarak jauh (Pamuyji et al., 2017). Dua belas genotipe
semangka yang ditanam memiliki ukuran yang berbeda-beda, panjang buah semangka berkisar
antara 13.19 cm sampai 22.11 cm. Rataan panjang buah dengan nilai tertinggi sebesar 22.11 cm
dimiliki oleh genotipe WM 03-27-2 yang memiliki kemiripan dengan WM 12-1-5, WM 11-1-2-2-8 dan
10-1-1-9-10. Genotipe WM 12-1-5 memiliki nilai diameter buah 14.90 cm yang memiliki kemiripan
dengan WM 03-27-2 dan WM 11-1-2-2-8. Ketebalan kulit semangka terbesar terdapat pada genotipe
WM 03-27-2 dengan tebal kulit sebesar 1.11 cm.

Padatan terlarut total (PTT) menunjukkan kadar gula terlarut yang dimiliki oleh semangka.
Semakin tinggi nilai PTT, maka semakin manis pula buah semangka tersebut. Pengukuran PTT
dilakukan pada dua bagian buah semangka, yaitu bagian pinggir daging buah dan bagian tengah
daging buah. Pada umumnya bagian tengah daging semangka memiliki nilai yang lebih tinggi
dibandingkan dengan bagian pinggir daging buah. Berdasarkan hasil analisis ragam, diketahui bahwa
terdapat perbedaan pada parameter pengamatan PTT. Dua belas genotipe yang diuji, WM 10-1-1-9-
10 memiliki nilai PTT tertinggi yaitu 10.08 “brix yang memiliki nilai PTT yang sama dengan WM 01-
3-3-4-1, WM 03-27-2, WM 16-1-5-6-3 dan WM 06-1-11-5. Daging buah semangka mengandung 8-
10% bahan padatan dan 20-25% gula/sukrosa (Syukur et al, 2018).

Produsen benih pada umumnya menginginkan buah yang memiliki biji yang banyak,
dikarenakan dapat menambah produksi benih yang diharapkan. Menurut Syukur et al. (2018) jumlah
biji semangka dapat digolongkanmenjadi tiga kelas, yaitu berbiji banyak bila jumlah bijinya lebih dari
600 biji perbuah, berbiji sedang bila jumlah bijinya antara 400-600 biji perbuah dan berbiji sedikit
bila jumlah bijinya kurang dari 400 biji perbuah. Genotipe WM 03-27-2 memiliki jumlah biji
terbanyak yaitu 237.67 yang lebih banyak dibandingkan dengan seluruh genotipe yang diuji
berdasarkan uji lanjut BNT dengan taraf 5%. Jumlah biji yang sedikit dimiliki oleh genotipe WM 04-
1-5-10 dengan 114.33 biji (Tabel 4).

Tabel 3. Parameter pengamatan karakter kuantitatif pada buah semangka

) Bobot/Buah Panjang Buah Diameter Buah Tebal Kulit Padatan Terlarut
Genotipe

(Kg) (cm) (cm) Buah (cm) Total ("brix)
WM 08-19-1 1.44 bc 16.60 «cd 11.88 bc 0.87 ab 8.14 a
WM 06-27-4 191 def 19.77 efg 13.28 d 0.97 de 9.26 cde
WM 01-3-3-4-1 1.44 bc 18.37 de 12.66 cd 0.96 cde 9.61 efg
WM 04-12-11-1-1 1.08 ab 16.17 bc 11.06 ab 0.88 abc 9.43 def
WM 11-1-2-2-8 2.15 efg 2099 gh 13.78 de 0.97 de 9.24 cde
WM 10-1-1-9-10 1.74 cde 21.12 gh 1287 cd 1.01 e 10.08 g
WM 03-27-2 239 g 2211 h 14.67 e 111 g 9.52 d-g
WM 08-6-3 1.68 cde 18.74 efg 12.77 cd 091 bcd 8.77 abc
WM 12-1-5 227 fg 20.48 fgh 1490 e 091 bcd 8.57 ab
WM 04-1-5-10 0.86 ab 13.19 a 10.74 ab 0.80 a 8.94 bcd
WM 16-1-5-6-3 1.43 bc 17.98 cde 12.62 cd 1.10 fg 10.01 fg
WM 06-1-11-5 0.79 a 14.16 ab 10.01 ab 1.02 ef 9.59 efg
BNT 5% 0.41 2.02 1.27 0.08 0.64
KK (%) 15.24 6.51 5.97 5.03 4.08
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut analisis BNT pada

taraf 5%.
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Tabel 4. Parameter pengamatan pada biji semangka

Genotipe Jumlah Biji Perbuah Berat Biji Perbuah (g) Bobot 100 Biji (g)
WM 08-19-1 169.00 g 9.47 gh 3.77 abc
WM 06-27-4 195.67 i 9.22 fg 430 ef
WM 01-3-3-4-1 140.00 c 8.36 e 4.37 ef
WM 04-12-11-1-1 153.00 e 9.29 fgh 3.43 ab
WM 11-1-2-2-8 144.67 d 7.09 d 473 f
WM 10-1-1-9-10 158.67 f 8.11 e 4.00 cde
WM 03-27-2 237.67 Kk 9.60 h 530 g
WM 08-6-3 217.00 j 9.03 f 3.60 abc
WM 12-1-5 128.67 b 647 c 3.81 bcd
WM 04-1-5-10 11433 a 6.03 b 4.23 de
WM 16-1-5-6-3 183.67 h 6.10 b 3.40 ab
WM 06-1-11-5 132.67 b 5.02 a 3.63 abc
BNT 5% 4.19 0.33 0.44
KK (%) 1.50 2.04 6.45
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut analisis BNT pada
taraf 5%.

Produsen benih pada umumnya menginginkan buah yang memiliki biji yang banyak,
dikarenakan dapat menambah produksi benih yang diharapkan. Menurut Syukur et al. (2018) jumlah
biji semangka dapat digolongkanmenjadi tiga kelas, yaitu berbiji banyak bila jumlah bijinya lebih dari
600 biji perbuah, berbiji sedang bila jumlah bijinya antara 400-600 biji perbuah dan berbiji sedikit
bila jumlah bijinya kurang dari 400 biji perbuah. Genotipe WM 03-27-2 memiliki jumlah biji
terbanyak yaitu 237.67 yang lebih banyak dibandingkan dengan seluruh genotipe yang diuji
berdasarkan uji lanjut BNT dengan taraf 5%. Jumlah biji yang sedikit dimiliki oleh genotipe WM 04-
1-5-10 dengan 114.33 biji (Tabel 4).

Berat biji perbuah pada buah semangka berkisar antara 5.02 g sampai 9.60 g. Genotipe yang
memiliki berat biji tertinggi yaitu WM 03-27-2 dengan berat 9.60 g yang memiliki kemiripan dengan
WM 08-19-1 dan WM 04-12-11-1-1 dan berat biji terendah pada genotipe WM 06-1-11-5 dengan
berat 5.02 g yang memiliki berat paling rendah dibandingkan dengan seluruh genotipe yang diuji
(Tabel 4). Pengamatan bobot 100 biji memiliki tujuan untuk mengetahui kebutuhan biji pada rencana
penanaman semangka, sehingga kebutuhan benih dapat diperkirakan dalam proses budidaya. Bobot
100 biji semangka berkisar antara 3.4 g sampai 5.3 g. WM 03-27-2 memiliki bobot 100 biji yang
terbesar dengan bobot 5.3 g dibandingkan dengan bobot 100 biji seluruh genotipe yang diuji. WM
16-1-6-5-3 memiliki bobot 100 biji yang terkecil dengan bobot 100 biji yaitu 3.4 g yang memiliki
kemiripan dengan WM 06-1-11-5, WM 08-19-1 dan WM 04-12-11-1-1 (Tabel 4).

Parameter kualitatif genotipe-genotipe semangka yang diuji terdiri dari tipe lekuk daun, warna
daun, warna batang, warna mahkota bunga, bentuk buah, warna kulit buah, tipe lurik buah, warna
daging buah, dan warna biji (Tabel 5). Secara umum tipe lekuk daun berbentuk sedang dan kuat,
warna daun hijau, warna batang hijau dan warna mahkota bunga berwarna kuning cerah. Bentuk
buah semangka yaitu oval dan lonjong, warna kulit buah yaitu hijau terang, hijau dan hijau gelap.
Tipe lurik buah pada semangka yang diuji yaitu polos, tipis dan tebal, serta warna daging buah yaitu
merah dan kuning dan warna biji didominasi hitam (Tabel 5).

Karakter buah semangka yang dapat digunakan sebagai referensi untuk seleksi adalah
karakter warna daging buah dan berat buah (Lestari & Waluyo, 2022). Bentuk buah juga menjadi
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Tabel 5. Karakter kualitatif 12 genotipe semangka

Variabel Sebaran Sifat Karakter Kualitatif Genotipe
Tipe lekuk daun Sedang (10 genotipe) Al, A2, A3, A4, A5, A6, A7, A8, A9 dan A10
Kuat (2 genotipe) A11daA12
Warna daun Hijau (12 genotipe) Al, A2, A3, A4, A5, A6, A7, A8, A9, A10, Al11
dan A12
Warna batang Hijau (12 genotipe) Al, A2, A3, A4, A5, A6, A7, A8, A9, A10, Al11
dan A12
Warna  Mahkota Kuning cerah (12 genotipe) Al, A2, A3, A4, A5, A6, A7, A8, A9, A10, Al11
Bunga dan A12
Bentuk buah Oval (6 genotipe) A1, A3, A8,A10,A11, dan A12
Lonjong (6 genotipe) A2, A4, A5, A6, A7 dan A9
Warna kulitbuah  Hijau terang (3 genotipe) A7, A8 dan A9
Hijau (4 genotipe) A2,A10,A11 dan A12
Hijau gelap (5 genotipe) A1, A3, A4, A5 dan A6
Tipe lurik buah Polos (4 genotipe) A1, A3, A4 dan A6
Tipis (4 genotipe) A5, A7, A8 dan A9
Tebal (4 genotipe) A2,A10,A11 dan A12
Warna daging Merah (10 genotipe) A1, A2, A3, A4, A5, A6,A7,A8,A11 dan A12
buah
Kuning (2 genotipe) A9 dan A10,
Warna biji Hitam (7 genotipe) A1, A3, A4, A6, A7, A8 dan A10
Merah Cokelat (2 genotipe) A2 dan A11
Cokelat (1 genotipe) A5
Krim (2 genotipe) A9 dan A12

Keterangan: A1l = WM 08-19-1, A2 = WM 06-27-4, A3 = WM 01-3-3-4-1, A4 = WM 04-12-11-1-1, A5 = WM 11-1-2-
2-8, A6 = WM 10-1-1-9-10, A7 = WM 03-27-2, A8 = WM 08-6-3, A9 = WM 12-1-5, A10 = WM 04-1-5-

10,A11 = WM 16-1-5-6-3, A12 = WM 06-1-11-5

WM 08-19-1
&

A0S 274 WM 01-3-3-4-1

WM 12-1-5

WM 10-1-1-9-10

WM06-1-11

'

.

WM 08-19-1

WM 01-3-3-4-1 WM 11-1-2-2-8

Gambar 1. Karakteristik daun (a), buah (b), dan biji (c) 12 galur semangka
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penting dalam memperhatikan permintaan pasar. Umumnya bentuk buah semangka dikelompokkan
menjadi buah berbentuk bulat, oval, dan lonjong. Terdapat tiga kulit semangka koleksi Balitbu
Tropika, yaitu hijau muda berlurik, hijau muda polos, dan hijau gelap polos. Semangka dengan warna
kulit buah hijau gelap polos biasanya juga mempunyai karakter berkulit tebal dan tahan pecah serta
memiliki tahan simpan yang lama (Syukur et al, 2018). Warna daging pada genotipe yang diuji
memiliki 2 warna yaitu merah dan kuning. Warna kuning terdapat pada genotipe WM 04-1-5-10 dan
WM 12-1-5 (Gambar 1).

Warna biji semangka terbagi menjadi tujuh warna putih, krim, hijau, merah, merah cokelat,
cokelat dan hitam (UPOV, 2013). Warna biji pada genotipe yang diuji terdapat empat warna biji.
Warna biji hitam terdapat pada genotipe WM 04-1-5-10, WM 08-6-3, WM 03-27-2, WM 10-1-1-9-10,
WM 04-12-11-1-1, WM 01-3-3-4-1 dan WM 08-19-1. Warna biji merah cokelat pada genotipe WM
06-27-4 dan WM 16-1-5-6-3. Warna biji cokelat terdapat pada genotipe WM 11-1-2-2-8 dan warna
biji krim terdapat pada genotipe yaitu WM 12-1-5 dan WM 06-1-11-5 (Gambar 1).

4. KESIMPULAN

Karakter genotipe dengan warna kulit buah unik terdapat pada WM 03-27-2, WM 08-6-3, dan
WM 12-1-5. Genotipe WM 03-27-2 lebih dominan daripada genotipe lainnya berdasarkan parameter
pengamatan kuantitatif yang diuji yaitu bobot buah perbuah, panjang buah, diameter buah, tebal
kulit buah, jumlah biji perbuah, berat biji perbuah dan bobot 100 biji. Berdasarkan hasil produksi
benih, seluruh genotipe yang diuji menghasilkan benih dalam kategori sedikit, tetapi dari masing-
masing genotipe memiliki keunggulan sebagai calon tetua galur murni.
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